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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologi hati ayam kampung yang
diberikan jamu daun ashitaba dan divaksin dengan vaksin penyakit tetelo atau Newcastle Disease (ND).
Ashitaba merupakan tanaman berkhasiat obat yang memiliki kemampuan meningkatkan sistem imun.
Penelitian ini menggunakan 25 ekor Day Old Chicken (DOC) ayam kampung jantan dengan lima
perlakuan, dan lima kali ulangan dengan masing-masing lima ekor ayam pada setiap perlakuan.
Perlakuan PO hanya diberikan air minum, perlakuan P1 diberikan jamu daun ashitaba dengan dosis 50
mg/ekor/hari, perlakuan P2 dengan dosis 100 mg/ekor/hari, perlakuan P3 dengan dosis 200
mg/ekor/hari dan perlakuan P4 dengan dosis 400 mg/ekor/hari. Pemberian jamu daun ashitaba
dilakukan selama 14 hari, kemudian pada hari ke-21 semua ayam divaksin dengan vaksin penyakit
tetelo galur La Sota. Pada hari ke- 35 ayam dieuthanasia, kemudian organ hati diambil dan dibuat
preparat histopatologi dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE). Preparat diperiksa dengan
mikroskop cahaya menggunakan pembesaran 400 kali, kemudian dilakukan pengamatan lesi kongesti
yang dianalisis secara deskriptif kualitatif dan perhitungan jumlah sel Kupffer dianalisis secara
kuantitatif dengan sidik ragam satu arah. Hasil penelitian menunjukkan adanya kongesti yang
disebabkan oleh vaksin penyakit tetelo galur La Sota, dan berdasarkan analisis sidik ragam satu arah,
pemberian jamu daun ashitaba menunjukkan adanya perbedaan signifikan terhadap jumlah sel Kupffer.
Simpulan penelitian ini adalah pemberian jamu daun ashitaba memiliki pengaruh yang bermakna dalam
meningkatkan jumlah sel Kupffer, namun pada dosis yang tinggi menyebabkan penurunan jumlah sel
Kupffer.

Kata-kata kunci: ayam kampung; jamu daun ashitaba; hati; vaksin penyakit tetelo

ABSTRACT
This study aims to determine the histopathological changes in the liver of native chicken given
herb of ashitaba leaves and vaccinated with tetelo vaccine or Newcastle Disease vaccine. Ashitaba is a
medicinal plant that has the ability to increase the immune system. In this study used 25 Day Old
Chicken (DOC) with five treatment groups, five replicates (n), and five chicken in each treatment group.
Group PO was given only drinking water, group P1 was given herb of ashitaba leaves at dose 50
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mg/tail/day, group P2 was given ashitaba at dose 100 mg/tail/day, group P3 at dose of 200 mg/tail/day
and the group P4 at dose 400 mg/tail/day. Ashitaba was given for 14 days, on the 21stday all chickens
were vaccinated with Newcastle Disease vaccine strain La Sota. At day 35, the chickens were sacrificed
with euthanasia and liver organ are taken, then processed into histopathological preparation and stained
with Hematoxylin-Eosin (HE). Histopathological were observation with light microscope in
magnification 400, then the congestion lesion was analyzed with qualitative descriptive and Kupffer
cells is analyzed quantitatively with one-way analysis of variance. The results showed congestion
caused by the ND vaccine strain La Sota, and based on the one-way analysis of variance test, the
administration herb of ashitaba leaves showed a significant difference in the number of Kupffer cells.
The conclusion of this research that is given herb of ashitaba leaves has a significant effect in increasing
the number of Kupffer cells, however given high doses herb of Ashitaba leaves can cause a decrease in
the number of Kupffer cells.

Keywords: native chicken; herb ashitaba leaves; liver; Newcastle Disease

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris memiliki berbagai aktivitas produksi dalam bidang
peternakan, salah satunya yaitu pada sektor peternakan unggas. Ternak unggas di Indonesia
merupakan jenis ternak yang paling dikenal dan banyak dipelihara oleh masyarakat. Salah satu
ternak tersebut adalah ayam kampung yang menghasilkan produk pangan bergizi sebagai
protein hewani yang paling diminati, murah dan terjangkau oleh semua kalangan masyarakat.
Dalam bidang peternakan, penyakit merupakan permasalahan utama yang dihadapi peternak,
adapun salah satu penyakit pada unggas yaitu penyakit tetelo atau Newcastle Disease (ND).
Kejadian luar biasa (outbreak) penyakit tetelo dapat memberikan dampak ekonomi yang sangat
merugikan industri peternakan unggas, karena menyebabkan kematian hampir 100% pada
unggas yang rentan (Alexander, 2003; Alexander et al., 2012). Selain pencegahan dengan
vaksinasi, alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan sistem imum yaitu dengan
pemanfaatan tanaman berkhasiat obat, seperti tanaman ashitaba (Angelica keiskei) dalam
bentuk jamu.

Sistem imun dapat dipengaruhi oleh pakan, agen farmakologis, polusi lingkungan, dan
bahan kimia alami (bahan alam) seperti vitamin dan flavonoid (Middleton et al., 2000). Pada
tanaman ashitaba terkandung chalcone yaitu senyawa flavonoid berupa xantoangelol dan 4-
hydroxyderricin yang bermanfaat meningkatkan produksi sel darah merah, produksi hormon
pertumbuhan, menstimulasi fungsi hati dalam menetralkan racun, serta meningkatkan
pertahanan tubuh dengan menginduksi kekebalan seluler untuk melawan penyakit infeksi dan
bakteri (Inamori et al., 1991; Sudira dan Merdana, 2015; Caesar dan Cech, 2016). Pemberian

tanaman berkhasiat obat berupa jamu daun ashitaba diharapkan mampu meningkatkan sistem
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pertahanan tubuh, khususnya dalam meningkatkan respons imun seluler. Salah satu organ yang
berperan dalam sistem pertahanan tubuh adalah hati.

Organ hati merupakan kelenjar pencernaan terbesar dalam tubuh dan pusat metabolisme
yang paling kompleks di dalam tubuh. Selain organ tempat metabolisme, hati juga sebagai
tempat penyimpanan nutrien yang diserap dari saluran pencernaan sekaligus organ
biotransformasi utama untuk selanjutnya dipakai oleh bagian tubuh lainnya. Hati juga berperan
dalam sistem pertahanan tubuh, karena pada hati terdapat sel Kupffer sebagai sel yang berperan
dalam fagositosis dan imunitas pada hati. Patofisiologi dan perubahan struktur histologi hati
dapat dipengaruhi oleh jumlah dan jenis senyawa yang masuk ke dalam organ hati, termasuk
pakan serta minuman yang dikonsumsi, seperti pemberian jamu daun ashitaba. Oleh karena itu
penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jamu daun
ashitaba pada ayam kampung yang diberikan vaksin penyakit tetelo dengan mengamati

perubahan gambaran histopatologi hati.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan objek penelitian
menggunakan Day Old Chiken (DOC) ayam kampung KUB (Kampung Unggul Balitnak)
jantan sebanyak 25 ekor, yang dibagi dalam lima perlakuan dengan lima kali ulangan dan
masing-masing lima ekor ayam pada setiap perlakuan. Jumlah sampel dihitung berdasarkan
rumus Federer yaitu (t-1) (n-1) > 15. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi
jamu dari daun tanaman ashitaba, pakan (511%, PT. Charoen Pohphand, Sidoarjo, Indonesia)
dan air minum, vaksin penyakit tetelo dengan galur La Sota (Medivac®, PT. Medion, Bandung,
Indonesia), serta bahan pembuatan preparat histopatologi seperti larutan Neutral Buffered
Formalin (NBF) 10% untuk fiksasi, alkohol bertingkat (70%, 80%, 90%, 96%), xylol, paraffin,
toluene dan Hematoxylin and Eosin (HE).

Pembuatan jamu daun ashitaba yaitu dengan memotong daun ashitaba yang sudah
dibersihkan terlebih dahulu menjadi potongan-potongan kecil (dirajang). Potongan tersebut
kemudian dikering-anginkan pada tempat yang terbuka dengan sirkulasi udara yang baik.
Setelah kering, daun ashitaba kemudian dihaluskan dengan cara diblender hingga berbentuk
bubuk halus. Daun ashitaba yang telah berbentuk bubuk halus kemudian ditimbang menurut

dosis yang sesuai dengan perlakuan.
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Pemberian jamu daun ashitaba pada ayam kampung diberikan per oral yang terdiri dari
lima perlakuan yang berbeda yaitu kontrol (P0O) diberikan air minum setiap harinya tanpa
diberikan jamu daun ashitaba, perlakuan P1, diberikan jamu daun ashitaba dosis 50
mg/ekor/hari, perlakuan P2, diberikan jamu daun ashitaba dengan dosis 100 mg/ekor/hari,
perlakuan P3, diberikan jamu daun ashitaba dengan dosis 200 mg/ekor/hari, dan perlakuan P4,
diberikan jamu daun ashitaba dengan dosis 400 mg/ekor/hari.

Pada minggu pertama dilakukan perlakuan berupa pemberian air minum pada ayam
dengan tujuan agar ayam dapat beradaptasi. Selanjutnya diberikan perlakuan berupa pemberian
jamu daun ashitaba per oral setiap hari mulai dari hari ke-7 hingga hari ke-20. Pada hari ke-21
ayam kampung diberikan vaksin penyakit tetelo, dan dilanjutkan pemberian air minum setiap
hari ad libitum. Pada hari ke-35 ayam kampung di euthanasia, kemudian dilakukan nekropsi
yang dilanjutkan dengan pengambilan organ hati untuk dibuat preparat histopatologi.
Pemeriksaan histopatologi organ hati dilakukan pada lima lapang pandang menggunakan
mikroskop cahaya dengan pembesaran 400 kali. Hasil pengamatan terhadap lesi kongesti
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan data yang bersifat kuantitatif berupa jumlah sel
Kuppfer diuji menggunakan analisis statistika yaitu uji sidik ragam satu arah dan data yang
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan mikroskopik dari organ hati ayam kampung (Gallus domesticus)
secara umum ditemukan lesi berupa kongesti pada organ hati yang juga ditemukan pada
sinusoid. Hasil analisis sidik ragam pemberian jamu daun ashitaba menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (P<0,05) terhadap jumlah sel Kupffer. Berdasarkan hasil
pemeriksaan terhadap jumlah sel Kupffer organ hati pada lima lapang pandang di dapatkan
rerata jumlah sel Kupffer dari tinggi ke rendah secara berurutan yaitu P2: 112,56; PO: 109,36;
P1: 101,56; P3: 82,56; dan P4: 80,08 yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil uji statistika menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara perlakuan PO
(kontrol) dan P2 dengan perlakuan P3 dan P4. Perlakuan PO, P1, P2 tidak menunjukkan adanya
perbedaan signifikan. Hal ini berarti bahwa PO dan P2 memberikan pengaruh yang berbeda
dengan perlakuan P3 dan P4 pada jumlah sel Kupffer, selain itu pada perlakuan PO, P1, dan P2
memberikan pengaruh yang sama pada jumlah sel Kupffer. Hasil pemeriksaan histopatologi

hati ayam kampung dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Gambaran histopatologi hati ayam kampung menunjukkan adanya lesi kongesti (A) baik
pada kelompok kontrol (PO) maupun kelompok dengan pemberian jamu daun ashitaba
(P1, P2, P3 dan P4). Sel Kupffer (B) rata—rata paling banyak pada P2 sedangkan pada P3
dan P4, jumlah sel Kupffer (B) menurun (Pewarnaan HE, 400 Kkali).
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Tabel 1. Rerata jumlah sel Kupffer hati ayam kampung terhadap dosis jamu daun ashitaba

Dosis Jamu Daun Ashitaba Jumlah Sel Kupffer(X) £ SD
PO (0 mg) 109,36+ 9,74°
P1 (50 mg/ekor/hari) 101,52 + 17,34%
P2 (100 mg/ekor/hari) 112,56 + 24,39°
P3 (200 mg/ekor/hari) 82,56 + 9,75%
P4 (400 mg/ekor/hari) 80,08 £ 9,19?

Keterangan: Nilai dengan huruf yang tidak sama menunjukan berbeda signifikan (P<0,05) sebaliknya nilai dengan
huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Pada pemeriksaan mikroskopik ditemukan adanya lesi kongesti yang juga terdapat pada
sinusoid organ hati. Kongesti merupakan akumulasi eritrosit pada pembuluh vena yang dapat
disebabkan oleh aliran darah yang melambat atau bahkan berhenti. Adanya kongesti pada
semua perlakuan penelitian ini dapat disebabkan oleh pemberian vaksin penyakit tetelo galur
La Sota. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Putra et al. (2012) yang melaporkan terjadinya
kongesti yang ringan pada hati yang diinfeksi virus penyakit tetelo La Sota. Terjadinya
kongesti pada sinusoid hati didahului dengan pembengkakan sel, dan sel hati yang membesar
mengakibatkan sinusoid menyempit sehingga aliran darah terganggu. Hal ini menyebabkan
terjadinya pembendungan darah pada beberapa tempat di pembuluh yang mengakibatkan
kapiler darah melebar dan pecah, sehingga darah masuk ke sinusoid dan terjadi kongesti pada
sinusoid (Putra et al., 2012; Ratnawati et al., 2013).

Sel Kupffer merupakan makrofag jaringan yang dijumpai dalam jaringan hati, tepatnya
terdapat pada dinding sinusoid hati. Makrofag memiliki peran secara fungsional sebagai
fagositosis dan sebagai Antigen Presenting Cells (APC) yang dapat memberikan antigen
kepada sel limfoid dan dalam menunjang fungsinya diperlukan mediator endogen seperti
sitokin (Andersen et al., 2006). Sel Kupffer mampu memfagositosis bakteri dan benda asing
lain dalam darah sinus hepatikus. Aktivasi sel Kupffer dapat disebabkan sebagai respons tubuh
dalam menghadapi benda asing yang masuk ke dalam tubuh. Penghitungan jumlah sel Kupffer
organ hati pada ayam kampung bertujuan mengetahui efek atau pengaruh pemberian daun jamu
ashitaba secara oral dalam meningkatkan imunitas.

Berdasarkan penelitian ini, pemberian jamu daun ashitaba menujukkan rata-rata jumlah
sel Kupffer paling banyak atau tertinggi pada P2 (100 mg/ekor/hari) dan terendah pada P4 (400
mg/ekor/hari), dan berdasarkan uji statistika menunjukkan adanya perbedaan signifikan
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(P<0,05) yang berarti ada efek atau pengaruh pemberian jamu daun ashitaba pada jumlah sel
Kupffer.

Peningkatan jumlah sel Kupffer tersebut dapat disebabkan adanya pengaruh kandungan
senyawa flavonoid berupa chalcone pada ashitaba. Kandungan senyawa ashitaba tersebut
bermanfaat dalam sistem imun spesifik yaitu proliferasi limfosit B dan limfosit T, yang akan
memengaruhi sel CD4+ dan menyebabkan sel T-helper teraktivasi. Flavonoid berpotensi
bekerja terhadap limfokin yang dihasilkan oleh sel T sehingga akan merangsang sel-sel fagosit
untuk melakukan respons fagositosis (Kusmardi et al., 2006). Selain itu kandungan senyawa
saponin dan flavonoid pada ashitaba juga menginduksi peningkatkan pengeluaran sitokin pada
sel Kupffer, salah satunya yaitu IL-2 yang memicu perbanyakan sel T (Fathir et al., 2014).
Flavonoid juga memiliki mekanisme kerja dengan cara mengaktivasi sel Natural Killer (NK)
untuk merangsang produksi IFN-y, yang merupakan sitokin utama Macrophage Activating
Cytokine (MAC). Senyawa IFN-y mampu mengaktifkan makrofag dengan cepat dan efisien
sehingga memacu peningkatan aktivitas fagositosis (Samuel, 2001). Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian yang membuktikan bahwa secara laboratoris senyawa flavonoid dapat
meningkatkan produksi IL-2 dan meningkatkan proliferasi dan diferensiasi limfosit sel T, sel
B dan sel Natural Killer (Saifulhag, 2009). Shimizu et al. (1999) juga menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak ashitaba mempunyai efek meningkatkan proliferasi sel limfosit T,
meningkatkan sekresi TNF-o, IFN-y, IL-10 terhadap respons imun spesifik. Selain itu
peningkatan jumlah sel Kupffer juga dapat disebabkan kandungan ashitaba berupa tanin dan
chalcone yang memiliki potensi sebagai antioksidan (Li et al., 2009).

Antioksidan didefinisikan sebagai suatu substansi yang dapat menunda, mencegah, atau
mengurangi kerusakan oksidatif, membantu tubuh melawan berbagai macam radikal bebas
yang masuk dalam tubuh dan sangat baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Selain itu
juga kandungan flavonoid pada ashitaba merupakan antioksidan polifenol yang mampu
memperkuat dinding sel darah dan bermanfaat dalam pencegahan penyakit degeneratif
(Dimitrios, 2006; Wedhasari, 2014). Pada perlakuan kontrol (P0) dan P1 berdasarkan analisis
statistika menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, hal tersebut mungkin disebabkan oleh stres
akibat peralihan atau perubahan rasa air minum yang diberikan jamu daun ashitaba. Perubahan
rasa tersebut dapat menyebabkan volume minum air pada ayam menjadi berkurang.

Kurangnya volume minum air dapat menyebabkan dehidrasi pada ayam, yang memicu
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terjadinya stres. Selain itu umur juga merupakan salah satu faktor pemicu stres (Aryanti et al.,
2013).

Pada perlakuan P3 dan P4 terjadi penurunan jumlah sel Kupffer, hal ini mungkin
disebabkan oleh dosis pemberian jamu daun ashitaba yang tinggi dapat menurunkan aktivitas
flavonoid dengan menekan fungsi sel Kupffer pada hati. Pada konsentrasi jamu daun ashitaba
yang tinggi menyebabkan aktivitas antioksidan pada kandungan ashitaba berupa flavonoid
berubah menjadi prooksidan yang dapat merusak sel (Suryani et al., 2013). Ketidakseimbangan
antara antioksidan dan prooksidan dalam tubuh, akan menyebabkan stres oksidatif. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan Gordon (1990), bahwa besar konsentrasi antioksidan yang
ditambahkan dapat berpengaruh pada laju oksidasi. Pada konsentrasi tinggi, aktivitas
antioksidan grup fenolik sering lenyap bahkan antioksidan tersebut menjadi prooksidan. Selain
itu pemberian jamu daun ashitaba secara oral dengan konsentrasi yang tinggi dapat memicu
stress eksternal yang pada akhirnya berpengaruh pada imun ayam kampung.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian jamu daun ashitaba pada
ayam kampung meningkatkan jumlah sel Kupffer pada hati. Namun pada pemberian dengan

dosis yang tinggi menyebabkan penurunan jumlah sel Kupffer.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut seperti efek pemberian ekstrak ashitaba terhadap
aktivitas sel Kupffer dengan dosis bervariasi dan cara pemberian yang berbeda, serta lama

waktu pemberian ashitaba dalam meningkatkan sistem imunitas.
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